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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL

A = Luas penampang tanah yang dilewati (cm?)

a = Luas pipa pengukur (m?)

1) = Sudut geser (°)

S = Kekuatan geser (kN/m?)

o = Tegangan total pada bidang geser (kN/m?)

ov = Total tegangan vertikal pada sembarangan titik pondasi (KN/m?).
u = Tekanan air pori (KN/m?)

c’ = Kohesi efektif (kN/m?)

@’ = Sudut geser dalam efektif ()

= Faktor keamanan

K = Koefisien Filtrasi (cm/s)

T = Tahanan geser maksimum tanah (KN/m?)

cd = Kohesi yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan (KN/m?)
7! = Sudut geser dalam tanah yang diperlukan untuk mencapai

keseimbangan (°)

Fc = Faktor keamanan kohesi

Fo = Faktor keamanan pada sudut geser

R = Jari — jari lingkaran pada bidang longsor (m)

n = Jumlah irisan.

Wi = Berat irisan tanah irisan ke-i (kN)

0i = Sudut pada bidang gelincir dengan garis horizontal (°)
Vi = Kecepatan aliran (m/s)

Vs = Kecepatan rembesan (m/s)
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i = Gradien hidraulik

Q = volume aliran air (cm®/s)

k = Konstanta yang dikenal sebagai koefisien permeabilitas (cm/s)
h1-h2 = Perbedaan tinggi muka air pada kedua ujung contoh tanah (cm)
L = Panjang lapisan tanah yang dirembesi (cm)
Vv = Kecepatan aliran (cm/s)

Fs = Angka keamanan boilling

ysat = Berat jenis jenuh pondasi (KN/m?®)

yw = Berat jenis air (kN/m®)

hp = Piezometric head (m)

Gs = Berat jenis pondasi

e = Angka pori

w = Kadar air (%)

Ww = Berat air (0)

Ws = Berat butiran (g)

N = Jumlah ketukan

yd = Berat tanah kering (g/cm?®)

vb = Berat tanah basah (g/cm?®)

LL = Liquid limit

PL = Plastic limit

SL = Shrinkage limit

Fs = Angka keamanan boilling

lcr = Gradien hidrolik kritis

Imax = Gradien maksimum

mi = Berat tanah basah pada cawan percobaan (g)
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ma

Vi

V2

w

hl

h2

Lu

= Berat tanah karing dari oven (g)

= Volume tanah basah (cm3)

= Volume tanah kering dari oven (cm?®)
= Berat volume air (g/cm?®)

= Koefisien permeabilitas (cm/s)

= Panjang benda uji (cm)

= Hilangnya energi (cm)

= Waktu aliran (s).

= Tinggi air sebelum pembacaan (m)
= Tinggi air setelah pembacaan (m)
= Lugeon unit (1/menit/m)

= Debit aliran yang masuk (1/menit)
= Tekanan total (kg/cm?2)

= Panjang lubang uji (m)
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